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Perkembangan ilmu pengetahuan yang begitu pesat dalam hal teknologi, 
sosial, dan budaya membuat masyarakat dari berbagai kalangan dan latar 
belakang membutuhkan sumber informasi yang terbaru dan akurat. 
Pemerintah Kabupaten Boyolali sebagai pemerintah yang melayani 
masyarakatnya menyelenggarakan Perpustakan Umum Daerah Boyolali 
guna memenuhi kebutuhan informasi masyarakatnya yang ternaungi 
dibawah Dinas Kearsipan dan Perpustakaan. Perpustakaan Umum Daerah 
Boyolali terletak di tengah simpang lima Boyolali, hal tersebut 
menyebabkan tidak memiliki katong parkir. Pengunjung perpustakaan 
memparkirkan kendaraannya di ruas jalan simpang lima, hal tersebut 
membahayakan pengunjung yang harus menyeberangi ruas jalan simpang 
lima yang memiliki intensitas kendaraan yang tinggi. Selain 
membahayakan pengunjung, juga membahayakan barang bawaan yang 
ditinggal diparkiran, karena sudah banyak terjadi kasus kehilangan helm. 
Menurut keterangan dari pihak perpustakaan, menyatakan bahwa letak 
perpustakaan ini selain menimbulkan pemasalahan parkir dan sirkulasi, 
berdampak pada jumlah pengunjung yang sedikit bila dibandingkan dengan 
perpustakaan umum di kabupaten lain. Guna menyelesaikan permasalahan 
tersebut, maka dilakukan relokasi untuk bangunan perpustakaan. 
Perpustakaan direncanakan akan relokasi di kawasan kantor pemerintahan 
terpadu, sesuai dengan permintaan pengurus perpustakaan dan rencana 
Pemerintah Kabupaten Boyolali untuk mewujudkan pelayanan masyarakat 
terpadu. Boyolali literacy center sebagai wujud relokasi Perpustakaan 
Umum Daerah Boyolali dirancang dengan pendekatan green architecture, 
sebagai upaya untuk mendukung dan berperan dalam mengurangi dampak 
global warming. Perpustakaan ini dirancang dengan menghubungkan 
lansekap kedalam bangunan, penataan layout ruangan yang unik, dan juga 
diisi dengan furniture yang unik, untuk menciptakan wajah baru sebuah 
perpustakaan guna menarik minat kunjung perpustakaan. Perancangan 
perpustakaan ini selain untuk menarik minat kunjung, juga bertujuan untuk 
menyediakan pusat informasi bagi masyarakat yang aman, nyaman, juga 
menarik untuk dikunjungi. 
 




The rapid development of science in terms of technology, social, and 
culture makes people from various backgrounds and backgrounds need 
sources of the latest and accurate information. Boyolali Regency 
Government as a government that serves its community organizes the 
Boyolali Regional Public Library in order to meet the information needs of 
its people which are sheltered under the Archives and Library Office. The 
Boyolali Regional Public Library is located in the middle of the Boyolali 
intersection, causing no parking space. Library visitors park their vehicles 
on the intersection of the five-lane road, it endangers visitors who have to 
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cross the intersection of five-lane that has a high intensity of vehicles. In 
addition to endangering visitors, it also endangers luggage left behind in the 
parking lot, because there have been many cases of helmet loss. According 
to information from the library, stating that the location of this library in 
addition to causing parking problems and circulation, has an impact on the 
number of visitors is small when compared to public libraries in other 
districts. To solve this problem, relocation was carried out for the library 
building. The library is planned to be relocated in an integrated government 
office area, in accordance with the request of the library management and 
the Boyolali Regency Government's plan to realize integrated community 
services. Boyolali literacy center as a form of relocation of the Boyolali 
Regional Public Library was designed with a green architecture approach, 
as an effort to support and play a role in reducing the impact of global 
warming. This library is designed by connecting the landscape into 
buildings, structuring unique room layouts, and also filled with unique 
furniture, to create a new face for a library to attract the interest of library 
visitors. In addition to attracting visitors to the library design, it also aims 
to provide a safe, comfortable, and interesting information center for the 
public. 
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1. PENDAHULUAN  
 
Boyolali merupakan kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Tengah. Pusat 
pemerintahan Kabupaten Boyolali berada di Kelurahan Kemiri dan Mojosongo. 
Kabupaten Boyolali mempunyai potensi besar dalam bidang pariwisata maupun budaya 
yang ada di kabupaten ini. Boyolali merupakan kabupaten yang memiliki laju 
pembangunan yang pesat, sehingga berhasil mewujudkan kawasan pemerintahan 
terpadu dalam satu wilayah. Perpustakaan Umum Daerah Boyolali merupakan 
perpustakaan daerah di Kabupaten Boyolali, perpustakaan ini dikelola oleh Dinas 
Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Boyolali.  
Perpustakaan umum Kabupaten Boyolali terletak di Jl. Pandanaran No. 169 
Simpang Lima, Boyolali, tepatnya berada di dalam bundaran simpang lima Boyolali. 
Keberadaan perpustakaan yang berada di tengah simpang lima Boyolali membuatnya 
tidak memiliki arah sirkulasi pencapaian yang jelas, selain sirkulasi perpustakaan ini 
tidak memiliki kantong parkir. Pengunjung perpustakaan memarkirkan kendaraannya di 
lingkar simpang lima, sehingga sering menimpulkan hambatan sikulasi simpang lima 
dan membahayakan pengunjung yang harus menyebrangi jalur simpang lima.  
Perpustakaan umum Kabupaten Boyolali yang terletak di tengah bundaran 
simpang lima Boyolali membuatnya kurang dikenali dan disadari akan keberadannya, 
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karena simpang lima merupakan jalan yang merupakan poros dengan cabang yang 
mengarah ke berbagai tujuan. 
Boyolali merupakan kabupaten yang terletak di kaki Gunung Merapi pada sisi 
timurnya, hal ini membuatnya memiliki memiliki iklim kawasan yang sejuk. Selayaknya 
kondisi alam Boyolali yang semacam ini dimanfaatkan sebaik mungkin, yaitu dengan 
menggunakan konsep arsitektur hijau. Konservasi terhadap air, dan cahaya matahari 
perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sebuah bangunan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan permasalahan dapat dirumuskan 
: Pertama, Bagaimana pengolahan site di lokasi relokasi sesuai dengan perkembangan 
kebutuhan masyarakat ? ; Kedua, Bagaimana menerapkan konsep green architecture 
pada bangunan perpustakaan daerah Boyolali ? ; Ketiga, Upaya apa saja yang dilakukan 
untuk menyelesaikan permasalahan terhadap letak perpustakaan daerah berada di tengah 
– tengah simpang lima Boyolali ?  
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai 
adalah : Pertama, Menciptakan perpustakaan daerah Boyolali yang mudah diakses, 
aman, dan nyaman bagi pengunjung; Kedua, Menciptakan inovasi baru yang dapat 
menjadi ciri khas dan daya tarik tersendiri untuk meningkatkan minat kunjung 
perpustakaan daerah Boyolali; Ketiga, Meminimalkan efek global warming dengan 
menerapkan green architecture. 
2.  METODE  
 
Metode pembahasan yang digunakan pada penelitian ini adalah Pertama, studi kajian 
pustaka, yaitu sebuah kegiatan mengumpulkan literature yang dapat memperkuat data dan 
juga digunakan sebagai dasar acuan pada proses perancangan; Kedua, studi komparasi, 
yaitu peninjauan preseden atau objek yang berhubungan dengan tema agar dapat 
memberikan gambaran sesuai tema yang diharapkan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1  Konsep Makro 
 
Berdasarkan hasil analisa evaluasi purna huni terhadap bangunan Perpustakaan 
Umum Daerah Boyolali bahwa dengan permasalahan tidak adanya kantong parkir dan 
posisi perpustakaan di tengah simpang lima boyolali membuatnya harus direlokasi. Titik 
relokasi di kawasan perkantoran terpadu yang sesuai dengan harapan pihak perpustakaan 
dan rencana Pemerintah Kabupaten Boyolali untuk mewujudkan pelayanan yang cepat 
dalam satu wilayah. 
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Titik relokasi Perpustakaan Umum Daerah Boyolali berada di kawasan perkantoran 
terpadu Kabupaten Boyolali, Jl Merdeka Barat, Kemiri, Mojosongo, Kabupaten 
Boyolali. Lokasi ini dipilih karena dekat dengan aktivitas keramaian warga yaitu di 
daerah alun – alun kidul dan di sekitar gedung Lembu Sura (area A). Selain menjadi 
tempat pusat keramaian di kawasan perkantoran terpadu Kabupaten Boyolali juga 
berdekatan dengan Kantor Dinas Bupati Boyolali, Sekretariat Daerah Boyolali, dan 
Dinas Pendidikan dan Budaya Boyolali. 
 
Gambar 1. Site Relokasi Perpustakaan 
 
 
3.2  Konsep Mikro 
 
Site terpilih berada di kompleks perkantoran terpadu Kabupaten Boyolali, Jl. 
Merdeka Barat, Kemiri, Kec. Mojosongo, Kab. Boyolali, dengan luas site 17.881 m2. 
 
Gambar 2. Kondisi Sekitar Site 
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Adapun batasan – batasan yang mengelilingi lokasi perancangan yaitu sebagai 
berikut : 
a. Utara    : Jl. Ahmad Yani, lahan kosong 
b. Selatan : Lahan kosong 
c. Barat    : Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali, 
perumahan Graha Mandiri 
d. Timur   : Jl. Merdeka Barat, Kantor Sekretariat Daerah 
 
3.3  Konsep Kebutuhan Ruang 
a. Kebutuhan Ruang Standar Perpustakaan  
Kebutuhan ruang diidentifikasi berdasarkan pada jenis kegiatan yang dilakukan, 
yaitu sebagai berikut : 
Tabel 1. Tabel Kebutuhan Ruang Standar 
Kelompok 
Kegiatan 










































































































































































































b. Kebutuhan Ruang non-Standar Perpustakaan  
Tabel 2. Tabel Kebutuhan Ruang non-Standar 
Kelompok 
Kegiatan 





















Publik   Co – Working 
Space 
Berselancar di 
dunia maya  
















budaya dan acara 
perlombaan. 
Publik Open stage 
 
 
3.4  Konsep Massa 
 
Filosofi massa perpustakaan merupakan suatu tempat untuk mencari berbagai 
informasi tentang ilmu, studi literatur, dan kegiatan edukasi lainnya. Hal yang paling 
identik dari sebuah pepustakaan kampus ialah buku. Gubahan massa perpustakaan ini 
diambil dari sebuah tumpukan buku di raknya yang disusun rapi. Berikut merupakan 




Gambar 3. Transformasi Massa Bangunan 
 
3.5  Konsep Tampilan Arsitektur 
 
Analisa ini dilakukan bertujuan untuk menganalisa tampilan eksterior dan interior 
bangunan, sesuai dengan penekanan arsitektur yang digunakan. 
a. Eksterior 
Bangunan perpustakaan ini memanfaatkan pencahayaan dan penghawaan alami, 
sehingga menggunakan sistem double skin fasade yang berguna sebagai barrier 
cahaya dan angin yang masuk kedalam bangunan. 
 
Gambar 4. Double Skin Vegetasi 
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Perpustakaan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dari berbagai 
umur, sehingga atap pada bangunan ini dimanfaatkan sebagai ruang baca outdorr 
dan co-working space. 
 
Gambar 5. Co-Working Space Rofftop 
b. Interior 
Formasi penataan koleksi yang unik, agar kesan penataan koleksi tidak 
monoton. Pola penataan koleksi menurut tema dan usia pembaca, dengan rak 
buku yang berbagai macam bentuk untuk membuat kesan yang berbeda 
terhadap suatu perpustakaan. 
 
Gambar 6. Rak Buku 
3.6  Konsep Struktur 
 
a. Substruktur 
Bangunan perpustakaan ini menggunakan sistem struktur rangka beton, dengan 




Gambar 7. Pondasi Tiang Pancang 
b. Badan  
Perancangan perpustakaan ini menggunakan sistem struktur rangka tiga lapis. 
Sistem tiga lapis yaitu plat lantai di topang oleh balok anak yang diteruskan ke 
balok induk, balok induk ditopang oleh kolom yang kemudian beban diteruskan 
menuju tanah. 
c. Upperstruktur  
Sebagian atap dak pada bangunan perpustakaan ini, menggunakan sistem green 
rofftop. Green rooftop merupakan sebagian atau seluruh permukaan atap suatu 
bangunan yang ditutupi oleh vegetasi dan media tumbuh yang ditanam diseluruh 
lapisan/membran yang tahan air. 
 
Gambar 8. Green Rofftop 
3.6  Konsep Utilitas 
 
a. Jaringan Air Bersih 
Kebutuhan air bersih dapat tercukupi dengan dua sumber, yaitu  air sumur (deep 
well) dan juga PDAM dari kota, air tersebut dipompa naik dan disimpan ada 
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ground water tank. Setelah itu air dipompa ke atas menuju upper tank yang 
letaknya di atas atap bangunan. 
b. Jaringan Air Kotor 
Black water akan disalurkan menuju septictank yang kemudian disalurkan kembali 
menuju sumur resapan. Untuk grey water yang berasal dari wastafel, limbah bekas 
cuci piring (berlemak) dialirkan menuju bak kontrol yang kemudian masuk ke 
dalam bak penyaring lemak sehingga , lemak yang dibawa dari sisa mencuci piring 
dapat tersaring dan tidak terbuang ke riol kota. 
c. Jaringan Listrik 
Tenaga listrik yang digunakan pada rancangan bangunan rumah sakit khusus 
bedah ini berasal dari Perusahaan Listrik Negara (PLN).  
d. Sistem Proteksi Kebakaran 
Untuk mengatasi bahaya kebakaran, maka diperlukan sistem proteksi kebakaran 
dengan sistem sebagai berikut : 
 
 
Gambar 9. Skema Proteksi Kebakaran 
e. Sistem Keamanan Koleksi 
Sistem keamanan koleksi dilakukan untuk melindungi koleksi cetak perpustakaan 















Gambar 10. Sistem RFID 
3.7  Konsep Lansekap 
 
a. Hard Scape 
Hard scape merupakan material yang digunakan sebagai penutup tanah untuk 
perkerasan, pada perpustakaan ini menggunakan perkerasan dengan material 
paving blok dan grass blok. Penggunaan material tersebut bertujuan agar 
perkerasan dapat meneruskan air kedalam untuk diserap tanah. 
b. Soft Scape 
Soft scape merupakan vegetasi yang berada disuatu lansekap. Vegetasi memiliki 
tugas tersendiri sesuat dengan sifat dan tajuknya, yaitu vegetasi sebagai peneduh, 
vegetasi sebagai pengarah jalan, vegetasi sebagai hiasan, vegetasi sebagai pemberi 
aroma, dan vegetasi sebagai penutup tanah. 
c. Water Scape 
Water scape merupakan lansekap berupa air, yaitu kolam air buatan untuk 
memperindah lansekap perpustakaan. 
3.8  Konsep Green Architecture 
 
a. Lahan Tepat Guna 
Bangunan Boyolali Literacy Center direlokasi diatas lahan yang memiliki tata 
guna lahan yang berstatus bukan merupakan tanah pertanian (hijau). 
b. Efisiensi dan Konservasi Energi 
Boyolali Literacy Center dirancang menggunakan lampu LED sebagai upaya 
untuk efisiensi energi. Guna mengaplikasikan konservasi energi, maka bangunan 





c. Konservasi Air 
Boyolali Literacy Center dirancang unntuk memanfaatkan kembali air hujan yang 
telah dilakukan treathmen agar dapat digunakan kembali untuk mengisi kolam 
ikan, menyiram tanaman, dan juga flashing WC. 
d. Sumber dan Siklus Material 
Material yang digunakan pada proses konstruksi bangunan ini memaksimalkan 
material yang berada disekitar lokasi pembangunan yang bertujuan untuk menekan 
angka jejak CO yang dihasilkan dari pembangunan bangunan ini. Material yang 
dapat disuplai yaitu antara lain material yang berasal dari merapi, batu bata dari 
pengrajin setempat, kayu bekas pallet pabrik yang ada di Boyolali untuk 
kebutuhan floring, shading, dll. 
e. Kualitas Udara dan Kanyamanan Udara dalam Ruang 
Bangunan ini dirancang untuk dapat memanfaatkan sumber udara alami, untuk 
menekan penggunaan AC pada ruang yang memungkinkan. Usaha yang dilakukan 
dengan bentuk massa bangunan yang dapat menangkap angin dari arah datangnya, 
selain itu juga digunakan dinding berpori agar perputaran udara dari luar kedalam 
ruang dapat bersirkulasi dengan baik. Guna menjaga kestabilan suhu ruangan, 
maka disematkan kipas angin sebagai pengganti AC. 
f. Manajemen Lingkungan Bangunan 
Manjemen lingkungan bangunan dilakukan dengan penggunaan material penutup 
tanah yang yang meminimalkan perkerasan, akan tetapi menggunakan material 
penutup tanah yang dapat meneruskan air hujan untuk diserap oleh tanah. Penataan 
vegetasi menurut fungsi dari vegetasi tersebut, yaitu sebagai peneduh, pengarah, 
pemberi aroma, dan berbunga. 
g. Pengolahan Sampah 
Manajemen sampah pada bangunan ini dipisahkan menurut jenisnya yaitu sampah 
organik dan non-organik, sehingga dapat dilakukan pengolahan sampah dengan 
metode R3 (Reuse, Reduce, Recycle). Sampah organic akan diproses melalui 
komposter yang akan dijadikan sebagai kompos untuk pemupukan tanaman yang 
ada. Sampah non-organik akan dikumpulkan ke TPS, TPA, dan akhirnya akan 
didaur ulang oleh industry daur ulang. 
3.9  Konsep Penekanan Pengolakan Lansekap 
 
Pengolahan lansekap dilakukan bertujuan sebagai daya tarik tersendiri bagi para 
masyarakat pada perpustakaan ini. Pengolahan ruang luar diharapkan akan menjadi wajah 
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baru untuk perpustakaan, yang selama ini kesan perpustakaan yang selalu formal. 
Pengolahan lansekap untuk kegiataan perpustakaan, akan menimbulkan kesan yang santai 
dan menarik untuk dikunjungi. Perpustakaan ini dirancang untuk menghubungkan antara 
interior perpustakaan dengan lansekap di luar bangunan.  
4. PENUTUP  
 
Perancangan Boyolali Literacy Center dirancang untuk menyelesaikan permasalahan yang 
dimiliki oleh perpustakaan umum daerah Boyolali, agar dapat melayani masyarakat dalam 
hal literasi dengan aman dan nyaman. Boyolali Literacy Center menyajikan beberapa 
inovasi yang dapat menjadi ciri khas dan daya tarik ubtuk meingkatkan minat kunjung 
perpustakaan. Boyolali Literacy Center dirancang agar berpartisipasi untuk meminimalisir 




Abasslessy, (2012, Januari 15). Diambil kembali dari abasslessy website: 
https://abasslessy.wordpress.com/2012/01/15/287/ 
Agustin, D. S. (2015, Desember 29). Radar Planologi. Diambil kembali dari 
http://www.radarplanologi.com/2015/11/prinsip-prinsip-pembangunan-
berkelanjutan.html 
Akbar, A. S. (2009). Perpustakaan Umum di Yogyakarta, Studi Perpustakaan di Masa 
Depan dengan Penekanan pada Fleksibilitas Ruang. Tugas Akhir Jurusan 
Arsitektur, UNS. 
D’Energia. I. C. (2004). Sustainable Building Design Manual. Dalam I. C. D’Energia. 
Sustainable Building Design Manual (hal 1-10). India : Multiplexus 
Ernst, N. (2002). Data Arsitek Jilid 1. Jakarta: Terjemahan Erlangga 
Ernst, N. (2002). Data Arsitek Jilid 2. Jakarta: Terjemahan Erlangga 
Jenie, K. (2014, April 21). Whiteboard Journal. Diambil kembali dari 
https://www.whiteboardjournal.com/focus/16064/a-refrehsing-stay-at-rumah-
turi/ 
Kabupaten Boyolali. 2011. Peraturan Daerah No. 9 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah. 
Pemerintah Kabupaten Boyolali. Boyolali 
Kabupaten Boyolali. 2018. Peraturan Daerah No. 13 tentang Ijin Mendirikan Bangunan. 
Pemerintah Kabupaten Boyolali. Boyolali 
Kusumawanto, A. (2014). Arsitektur Hijau Dalam Inovasi Kota. Yogyakarta: UGM Press 
Lasa, (2007). Manajemen Perpustakaan. Yogyakarta. Pinus  
15 
 
Lifestyle, S. (2019, Desember 22). Taman Wifi Kian Kuatkan Boyolali Smart City. Suara 
Merdeka. SMS Lifestyle. 
Nashihuddin, W. (2013, September 25). Pustaka Pusdokifo. Diambil kembali dari 
https://pustakapusdokindo.wordpress.com/2013/09/25/tata-ruang-gedung-
perpustakaan 
Nasional, B. S. (2009). Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota. SNI, 7495. Perpustakaan 
Nasional RI. Jakarta 
NS, S. (2006). Perpustakaan dan Masyarakat. Jakarta. Sagung Seto 
 Pemkab. (2020). Kabupaten Boyolali dalam Angka Tahun 2020. Diambil kemali dari 
https://boyolalikab.bps.go.id/publication.html 
 Pemkab. (2020). Kabupaten Boyolali dalam Angka Tahun 2020. Diambil kemali dari 
https://boyolalikab.bps.go.id/geografis.html 
Puspitasari, E. (2010). Perpustakaan di Yogyakarta dengan Penerapan Arsitektur Modern. 
Skripsi Sarjana Arsitektur Fakultas Teknik, UNS. 
Rejeki, S. (2011, Desember 30). Rencana Pemindahan Kantor Kabupaten Boyolali 
Dipersoalkan. Kompas. Kompas Regional 
Republik Indonesia. 2007. Undang-Undang No. 43 tentang Perpustakaan. Perpustakaan 
Nasional RI Tahun 2007. Jakarta  
Ria. (2017, Juli 03). Diambil kembali dari Basipda Bekasi: 
http://basipda.bekasikab.go.id/berita-fungsi-perpustakaan-umum.html 
Rulianto, A. (2019, Juli 11). Diambil kembali dari https://www.gramedia.com/blog/5-
perpustakaan-lengkap-dan-ciamik-di-jakarta/#gref 
Sudarwani, M. (2010). Penerapan Green Architecture dan Green Building Sebagai upaya 
Pencapaian Sustainable  Architecture. 
Turi, R. (2016). Rumah Turi. Diambil kembali dari https://www.agoda.com/id-id/rumah-
turi-green-boutique-hotel/hotel/solo-surakarta-id.html?cid=-218 
 
